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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi antara
sekam padi dan pupuk organik cair orrin terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah di
lahan kering pada musim hujan. Penelitian dilaksanakan dilahan kering Desa Pelat
Kecamatan Unter lwes Kabupaten Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Februari — Mei 2022. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari dua faktor yaitu, faktor pertama
adalah sekam padi (B) dan faktor kedua pupuk organik cair orrin (S). Masing — masing
perlakuan diulang 3 kali. Faktor sekam padi terdiri dari dua taraf, yaitu: B1= 10 ton/ha
sekam padi, B2= 20 ton/ha sekam padi. Faktor pupuk organik cair orrin terdiri dari 3 taraf
yaitu BO= tanpa pupuk organik cair orrin, B1= 4 liter/ha pupuk organik cair orrin, B2= 5
liter/ha pupuk cair batuan silikat. Data analisis menggunakan Analisis Varians (Anova)
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan perlakuan kombinasi pemberian sekam padi
dengan pupuk organik cair orrin tidak memberikan pengaruh nyata terhadap peubah
pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah pada semua umur dan peubah hasil. Perlakuan
tunggal pemberian sekam padi memberikan pengaruh nyata terhadap peubah hasil yaitu
jumlah polong berisi per tanaman, berat polong berisi per petak dan berat panen per
hektar. Perlakuan tunggal pemberian pupuk organik cair orrin memberikan pengaruh nyata
terhadap peubah pertumbuhan tinggi tanaman umur 21 HST dan peubah hasil jumlah
polong berisi per tanaman, berat 100 biji dan berat panen per hektar.

Kata Kunci : Kacang Tanah, Sekam Padi, Pupuk Organik Cair Orrin

1. PENDAHULUAN

Desa Pelat merupakan salah satu desa di Kecamatan Unter lwes, Kabupaten
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat dengan jumlah penduduk 4.719 jiwa, dengan mata
pencaharian utama sebagai petani, yaitu petani tanaman pangan (BPS, 2019).

Kacang tanah (Arachis hypogea L) merupakan komoditas penting setelah padi,
jagung, dan kedelai di NTB serta mempunyai peranan besar dalam mencukupi kebutuhan
pangan jenis kacang-kacangan. Manfaat kacang tanah di bidang industri yaitu untuk
pembuatan margarine, minyak goreng, ataupun dikonsumsi langsung. Kebutuhan kacang
tanah belum bisa di penuhi dari produksi dalam negeri (Silawibawa et al, 2020).

Produktivitas kacang tanah di Nusa Tenggara Barat (NTB) masih rendah. Badan
Pusat Statistik NTB menyatakan pada tahun 2014 produksi kacang tanah di NTB mengalami
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penurunan jika dibandingkan produksi kacang tanah tahun 2013 yaitu dari 41.889 ton biji
kering menjadi 34.284 ton biji kering. Penurunan ini terjadi karena menurunnya luas panen
dan produktivitas kacang tanah. Luas panen kacang tanah turun dari 30.772 hektar menjadi
26.458 hektar pada tahun 2014 (BPS NTB, 2015).

Usaha meningkatkan produksi kacang tanah dilahan kering dapat dilakukan dengan
memperbaiki kesuburan tanah. Permasalahan umum lahan kering yaitu kandungan bahan
organik rendah yang menyebabkan kemampuan menahan/menyimpan air rendah, miskin
unsur hara, biodiversitas dalam tanah rendah, termasuk mikoriza (Sutriono dan Silawibawa,
2021)

Sekam padi merupakan hasil pembakaran sekam padi yang berfungsi sebagai bahan
media tanam, tempat menyimpan air dan unsur hara serta menjadi tempat tinggal bagi
mikroorganisme (Sulastri, 2021). Pembakaran sekam padi dilakukan dengan cara
pembakaran tidak sempurna (pirolisis) pada suhu 250-350°C selama 3,5 jam, produksi sekam
padi dengan pembakaran 3,5 jam sebesar 30,4%, persentase abu 11,2%, persentase asap cair
40,0% dan kemampuan retensi air 40,0% (Nurida et al, 2009). Menurut Munthe, (2019)
sekam padi mengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0,3%), N (0,18%), F(0,08%), dan Ca
(0,14%) selain itu juga mengandung unsur lain seperti Fe;O3, K20, MgO, CaO, Mn, O dan
Cu dalam jumlah yang kecil serta beberapa jenis bahan organik. Penggunaan sekam padi
memiliki dampak yang signifikan pada nutrisi tanah, kelompok organisme tanah dan
fungsinya (Suharyatun et al, 2021).

Peningkatan produksi dan hasil tanaman kacang tanah dapat dilakukan pengaplikasian
pupuk organik cair orrin. Pupuk organik cair orrin merupakan pupuk alami yang terbuat dari
batuan vulkanik, mengandung semua unsur hara esensial (mikro dan makro) serta unsur
fungsional silikat (Si) 0,5-0,8%, efektif untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi,
mengurangi penggunaan pupuk makro (N, P, K) 30-50% dari rekomendasi setempat (Puspita,
2018). Pengaplikasian pupuk organik cair orrin dapat meningkatkan pengisian polong kacang
tanah (Oklima, 2011). Pupuk cair batuan silikat mengandung unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman, baik unsur hara makro (N,P,K,Ca,Mg,S) maupun unsur hara mikro ( Fe, Zn,
B, Cu, Mo) (Sulastri, 2021)

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian dengan judul "' Respon Tanaman
Kacang Tanah Terhadap Penggunaan Sekam Padi Dan Pupuk Organik Cair Orrin Dilahan
Kering Desa Pelat Pada Musim Hujan” Perlu Dilakukan.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kering Desa Pelat Kecamatan Unter Iwes pada
bulan Februari - Mei 2022. Lahan kering Desa Pelat yang digunakan merupakan lahan yang
sering ditanami kacang tanah dan hanya di tanami satu kali selama satu musim tanam dalam
setahun pada musim hujan. Budidaya kacang tanah dilakukan secara tumpangsari dengan
jagung ketan lokal Sumbawa tanpa dilakukan pemupukan pada tanaman kacang tanah.
Pemupukan pada jagung hanya mengandalkan pupuk kimia.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin pemotong rumput, parang,
cangkul, tong, bambu, ember, botol kispray, timbangan analitik, baskom, patok, alat tugal,
bulpoin, buku

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kacang tanah, sekam padi, abu
dapur, kunyit, air bersih, pupuk organik cair orrin.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
kelompok (RAK) factorial yang terdiri dari dua faktor yaitu, faktor pertama Biochar sekam
padi (B) dan faktor kedua pupuk cair batuan silikat (S).

Faktor pertama penggunaan sekam padi (B) terdiri dari 2 taraf yaitu :

B1 =10 ton/ha = 10,2 kg/petak = 70 g/petak (Nisak dan Supriadi 2019)
B2 = 20 ton/ha = 20,4 kg/petak = 140 g/tanaman (Sulastri, 2021)
Faktor kedua penggunaan pupuk organik cair orrin (S) terdiri dari tiga taraf yaitu

SO = tanpa pemberian pupuk organik cair orrin
S1 = 4 liter/ha = 3,6 ml/petak = 1,2 ml/aplikasi (Sulastri, 2021)
S2 =5 liter/ha = 4,5 ml/petak = 1,5 ml/aplikasi (Rohniatun et al, 2021)

Kedua faktor tersebut dikombinasikan sehingga diperoleh enam kombinasi perlakuan

Metode Penentuan Sampel

Penentuan sampel kacang tanah

Penentuan tanaman sampel dengan mengabaikan tanaman pinggir. Jumlah populasi
yang berpotensi menjadi tanaman sampel yaitu 48 tanaman, dengan pengambilan 10% dari
jumlah populasi maka jumlah tanaman sampel per petak adalah 5 tanaman. Metode
penentuan sampel menggunakan metode random sampling. penentuan sampel awal
dilakukan dengan cara undian atau lotre, dengan interval pengambilan 1- 48.

Analisis Data

Data hasil tanaman pengamatan dilapangan selanjutnya dianalisis menggunakan
Analisis Of Variance (Anova) pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat perbedaan yang nyata
antara (F Hit > F Tab) maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf nyata 5%.

Variabel Pengamatan

Peubah penelitian yang diamati yaitu Peubah pertumbuhan tanaman kacang tanah
dengan variabel pengamatan tinggi tanaman (cm). Peubah hasil tanaman kacang tanah
dengan variabel pengamatan berat 100 biji kacang tanah (g), dan jumlah polong berisi
(polong), berat polong per petak (kg) dan berat panen per hektar (ton)

Ilmu Tanah, Budidaya Tanaman, PumuliaanTanaman, Bioteknologi,

Evaluasi Lahan, Kesuburan Tanah, Pemupukan, Konsevasi Tanah danAir



JurnalAgroteknologi Universitas Samawa P-1SSN : 2807-7369
Vol 3 No 12023 E-ISSN : 2807-3835

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan Kombinasi Sekam Padi dan Pupuk Organik Cair Orrin Terhadap Tinggi
Tanaman Kacang Tanah

Pengaruh kombinasi sekam padi dan pupuk cair batuan silikat terhadap tinggi tanaman
kacang tanah (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman kacang tanah terhadap perlakuan kombinasi sekam padi dan
pupuk organik cair orrin pada umur 21, 35, 49 HST (Hari Setelah Tanam)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

21 HST 35 HST 49 HST
BISO 8,33 19,47 39,67
BIS1 8,60 18,00 35,13
B1S2 9,47 20,13 36,67
B2S0 7,20 18,00 31,80
B2S1 9,27 19,60 37,27
B2S2 9,47 21,80 39,07
BNJ 5% - - -

Sumber: Data Primer Diolah 2022
Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi sekam padi dan pupuk
organik cair tidak memberikan pengaruh nyata karena range dosis yang berdekatan.
Kecenderungan rerata tinggi tanaman kacang tanah tertinggi terdapat pada perlakuan
B1SO (sekam padi 10 ton/ha yang dikombinasikan dengan tanpa pupuk organik cair
orrin) yaitu 39,67 cm sedangkan, kecenderungan rerata terendah tinggi tanaman kacang
tanah terdapat pada perlakuan B2S0 (sekam padi 20 ton/ha yang dikombinasikan dengan
tanpa pupuk organik cair orrin) yaitu 31,80 cm. Biochar dapat digunakan sebagai
alternatif pembenah tanah dan dapat meningkatkan kualitas kesuburan tanah. Bahan ini
tidak mudah termineralisasi atau dapat bertahan dalam jangka waktu yang lebih
lama, memiliki sifat rekalsitran atau stabil terhadap oksidasi dan lebih stabil di dalam
tanah sehingga memiliki pengaruh  jangka panjang dalam memperbaiki dan
mempertahankan kualitas tanah seperti C organik tanah dan KTK (Prastio dan
Farmia., 2021). Pupuk organik cair orrin merupakan pupuk yang ramah lingkungan dan
mengandung semua unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
yang cukup dan berimbang, sehingga pengaplikasiannya dapat menjamin pertumbuhan
tanaman yang optimal (Mulyati et al, 2020). Pupuk organik cair orrin dapat menurunkan
tingkat serangan hama dan penyakit melalui dua mekanisme yaitu menjadi penghalang
mekanik dan mekanisme fisiologi dalam meningkatkan resistensi terhadap dan penyakit
(Oklima et al, 2020)
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Tinggi Tanaman Kacang Tanah Perlakuan Sekam Padi

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman kacang tanah terhadap perlakuan sekam padi pada umur 21,
35, 49 HST (Hari Setelah Tanam)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 21 HST 35 HST 49 HST
BI 8,80 19,20 37,16
B2 8,64 19,80 36,04

BNJ 5% - i ;

Sumber: Data Primer Diolah 2022
Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)

Hasil analis menunjukkan kecenderungan rerata tertinggi tanaman kacang tanah
terdapat pada perlakuan Bl (sekam padi 10 ton/ha) yaitu 37,16 cm sedangkan,
kecenderungan rerata terendah tinggi tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B2
(sekam padi 20 ton/ha) yaitu 36,04 cm. Pemberian biochar sekam padi dengan dosis 10
ton.ha telah cukup menunjang pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah. Sekam padi
memiliki pori mikro yang dapat digunakan sebagai habitat bagi mikroorganisme yang
mengakibatkan  berkurangnya persaingan antar mikroorganisme sehingga dapat
meningkatkan aktivitas biologi tanah. Semakin tinggi aktivitas mikroorganisme tanah maka
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman dapat
menyerap unsur hara dengan baik (Elfandari dan Safitri, 2022). Sekam padi mampu
meningkatkan K total dalam tanah, yang akhirnya akan dapat meningkatkan K tersedia bagi
tanaman (Nisak dan Supriyadi, 2019).

Tinggi Tanaman Kacang Tanah Perlakuan Pupuk Organik Cair Orrin
Tabel 3. Rerata tinggi tanaman kacang tanah terhadap perlakuan pupuk organik cair orrin
padi pada umur 21, 35, 49 HST (Hari Setelah Tanam)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 21 HST 35 HST 49 HST
S0 518a 12,49 23.82
s1 5,96 ab 12,53 24,13
S2 6,31 b 13,98 25,24

BNJ 5% 3,15 3 i

Sumber: Data Primer Diolah 2022
Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

Tabel 3 menunjukkan pengaruh pemberian pupuk organik cair orrin memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah umur 21 hari setelah tanam. Rerata
tinggi tanaman kacang tanah tertinggi terdapat pada perlakuan S2 (pupuk organik cair orrin 5
liter/ha) yaitu 25,24 cm sedangkan, rerata terendah tinggi tanaman kacang tanah terdapat
pada perlakuan SO (pupuk organik cair orrin) yaitu 23,82 cm. Pemberian pupuk organik cair
orrin pada tanaman dapat menghambat senyawa oksidatif penyebab cekaman dan dapat
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meningkatkan enzim antioksidan sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman dapat
berjalan secara maksimal (Taufig, 2020). Tanaman yang memiliki kandungan silikat
yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesuburan tanaman, oleh karenanya
aplikasi silika dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis, dimana laju fotosintesis
meningkat maka akan meningkatkan hasil fotosintat. Hasil fotosintat di lanjutkan ke bagian
tubuh lainya seperti batang dan akar (Susanto, 2019) Pupuk organik cair orrin merupakan
pupuk yang ramah lingkungan dan mengandung semua unsur hara esensial yang dibutuhkan
oleh tanaman dalam jumlah yang cukup dan berimbang, sehingga pengaplikasiannya dapat
menjamin pertumbuhan tanaman yang optimal (Mulyati et al, 2020). Pemberian pupuk
organik cair orrin dapat digunakan sebagai pupuk lengkap yang mengandung unsur hara
makro dan mikro. Pupuk organik cair orrin dapat menyembuhkan defisiensi atau kekurangan
unsur hara, menguatkan jaringan tanaman yang lemah atau rusak, mempercepat pertumbuhan
dan membuat pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Rohaniatun et al. 2021)

Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah

Berdasarkan data hasil pengamatan dilapangan yang telah diamati pada peubah tinggi
tanaman (cm) tanaman kacang tanah disajikan sebagai berikut:
Perlakuan Kombinasi Sekam Padi dan Pupuk Organik Cair Orrin

Rerata peubah peubah hasil tanaman kacang tanah perlakuan kombinasi sekam padi dan
pupuk organik cair orrin (Tabel 4).
Tabel 4. Rerata Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah Perlakuan Kombinasi Sekam Padi dan

Pupuk Organik Cair Orrin
Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah

Jumlah Polong Berat Berat
Perlakuan berisi tanaman Polong Berat Panen Per

(Polong) Berisi Per 100 Biji Hektar

Petak (Kg) (9) (Ton)
B1S0 8,87 3,09 33,67 8,87
B1S1 9,93 4,22 41,00 9,93
B1S2 12,53 4,91 45,67 12,53
B2S0 10,20 3,69 35,67 10,20
B2S1 15,27 6,44 42,33 15,27
B2S2 13,53 6,31 45,67 13,53

BNJ 5% - - - -

Sumber: Data Primer Diolah 2022
Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

Hasil analisis menunjukkan rerata jumlah polong berisi tanaman kacang tanah tertinggi
terdapat pada perlakuan B2S1 (sekam padi 20 ton/ha dengan pupuk organik cair orrin 4
liter/ha) yaitu 15,27 polong sedangkan, rerata terendah jumlah polong berisi tanaman kacang
tanah terdapat pada perlakuan B1SO (sekam padi dengan tanpa pupuk organik cair orrin)
yaitu 8,87 polong. Pupuk organik cair orrin memiliki kandugan silika yang sangat tinggi
sehingga dapat mengikat unsur hara seperti N, P,dan K di dalam tanah (Kartana et al., 2020).
Ketersediaan hara P pada tanah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengisian
biji tanaman kedelai sehingga perlu dilakukan penambahan hara P pada tanah (Barus,
2019). Unsur hara P mempunyai peranan dalam pengisian polong, fase pertumbuhan dan
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perkembangan hasil tanaman. Pemberian biochar ke dalam tanah sangat berpotensi
untuk meningkatkan C-organik tanahdan retensi air dan unsur hara lainnya dalam
tanah (Herman dan Resigia, 2018).

Hasil analisis menunjukkan kecenderungan rerata tertinggi berat polong berisi per
petak tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B2S1 (sekam padi 20 ton/ha dan pupuk
organik cair orrin 4 liter/ha) yaitu 6,44 kg sedangkan, rerata terendah berat polong berisi per
petak tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B1S0 (sekam padi 10 ton/ha dan tanpa
pupuk organik cair orrin) yaitu 3,09 kg Pengaplikasian sekam padi kedalam tanah mampu
meningkatkan kandungan C-Organik didalam tanah sebesar 3,14% yang semula 2,50%,
peningkatan ini menandakan bahwa pengaplikasian sekam padi cukup efektif untuk
meningkatkan kandungan C-Organik didalam tanah sehingga dapat meningkatkan produksi
dan hasil dari kacang tanah (Muhammad et.al, 2017). pemberian pupuk organik cair orrin
pada tanaman juga dapat meningkatkan hasil produksi sesuai dengan penelitian Hamayun et
al., (2010) bahwa aplikasi silikat dengan dosis 100 ppm dan 200 ppm berpengaruh
dalam mengkatkan hasil bobot berangkas tanaman kedelai.Unsur hara Si bermanfaat dalam
mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat. Menurut Gunes et al (2007) peran Si bagi
tanaman dapat menstimulasi fotosintesis dan translokasi karbondioksida sehingga dapat
meningkatkan hasil produksi.

Kecenderungan rerata tertinggi berat 100 biji kacang tanah terdapat pada perlakuan
B2S2 (padi 20 ton/ha dan pupuk organik cair orrin 5 liter/ha) yaitu 45,67 g sedangkan,
kecenderungan rerata terendah berat 100 biji kacang tanah terdapat pada perlakuan B1SO0
(sekam padi 10 ton/ha dan tanpa pupuk organik cair orrin) yaitu 33,67 g. Sekam padi
memiliki pori mikro yang dapat digunakan sebagai habitat bagi mikroorganisme yang
mengakibatkan  berkurangnya persaingan antar mikroorganisme sehingga dapat
meningkatkan aktivitas biologi tanah. Semakin tinggi aktivitas mikroorganisme tanah maka
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman dapat
menyerap unsur hara dengan baik dan juga meningkatkan produksi (Elfandari dan safitri,
2022). Pemberian silikat pada tanah entisol dapat meningkatkan ketersediaan posfor
(P) alam tanah, boleh jadi silikat mengubah P yang tidak terlarut menjadi P terlarut dan
tersedia bagi tanaman. Meningkatnya kadar fosfor di dalam tanah dapat meningkatnya hasil
panen karena peningatan kadar fosfor yang ada di dalam tanah (Apliza et.al, 2019).

Kecenderungan rerata tertinggi berat panen per hektar tanaman kacang tanah terdapat
pada perlakuan B2S1 (sekam padi 20 ton/ha dengan pupuk organik cair orrin 4 liter/ha) yaitu
15,27 ton sedangkan, kecenderungan rerata terendah berat panen per hektar tanaman kacang
tanah terdapat pada perlakuan B1S0 (sekam padi 10 ton/ha dengan tanpa pupuk organik cair
orrin) yaitu 8,87 ton.
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Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah Perlakuan Biochar Sekam Padi
Rerata peubah peubah hasil tanaman kacang tanah perlakuan sekam padi (Tabel 5).
Tabel 5. Rerata peubah hasil tanaman kacang tanah terhadap perlakuan sekam padi

Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah

Jumlah Polong Berat Berat
Perlakuan berisi tanaman Po_lqng Bera_t_. Panen Per
(Polong) Berisi Per 100 Biji Hektar
Petak (Kg) (9) (Ton)
Bl 10,44 a 4,07 a 40,11 3,99 a
B2 13,00 b 5,48 b 41,22 537hb
BNJ 5% 3,15 3,15 - 3,15

Sumber: Data Primer Diolah 2022
Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

Hasil analisis menunjukkan pengaruh pemberian sekam padi memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah polong berisi tanaman kacang tanah. Rerata tertinggi jumlah polong
berisi tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B2 (sekam padi 20 ton/ha) yaitu 13,00
polong, sedangkan rerata terendah jumlah polong berisi tanaman kacang tanah terdapat pada
perlakuan B1 (sekam padi 10 ton/ha) yaitu 10,44 polong. Penggunaan sekam padi pada
lahan kering mampu meningkatkan sifat kimia tanah diantaranya pH tanah yang rendah
menjadi netral,unsur hara tanah seperti C-organik,kandungan nitrogen dan posfor mengalam
peningkatan.Selain itu,nilai kapasitas tukar kation(KTK) dan rasio C/N juga meningkat.
Adanya peningkatan tersebut merupakan indicator terjadinya pembenahan tanah terutama
peningkatan tingkat kesuburan tanah. Penggunaan sekam padi yang diaplikasikan ke dalam
tanah menunjukkan adanya peningkatan ketersediaan unsur hara posfor, nitrogen, dan
sulfur (Herman et.al, 2018) Mindari et al, (2018) menjelaskan bahwa P tersedia dalam tanah
meningkat akibat aplikasi sekam padi. Sekam padi mempunyai keistimewaan pada tanah
yang telah mengalami pelapukan lanjut, Sekam padi dapat merubah sifat-sifat fisik dan kimia
tanah, memperbaiki fungsi tanah dan meningkatkan hasil tanaman (Mehmood et al. 2016).

Pemberian sekam padi memberikan pengaruh nyata terhadap berat polong berisi
tanaman kacang tanah. Rerata tertinggi berat polong berisi tanaman kacang tanah terdapat
pada perlakuan B2 (sekam padi 20 ton/ha) yaitu 5,48 kg sedangkan, rerata terendah berat
polong berisi tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B1 (sekam padi 10 ton/ha) yaitu
4,07 kg. Sekam padi dapat memperbaiki tanah yang memudahkan akar dalam memperoleh
unsur hara di dalam tanah yang dapat mempengaruhi proses pembentukan polong tanaman
kacang tanah sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Penambahan sekam padi
dalam tanah mampu meningkatkan ketersedian hara bagi tanaman tanaman. Verdiana et
al. (2016) mengatakan bahwa sekam padi memiliki kandungan C-organik 30,76%.
Sekam padi dapat meningkatkan C-organik di dalam tanah Tanah yang mengandung bahan
organik lebih banyak akan lebih porous sehingga akar lebih berkembangdalam
menyerap unsur hara yang diperlukan untuk pembentukan dan perkembangan daun
(Oswaldus et al. 2020)

Hasil analisis menunjukkan pengaruh pemberian sekam padi tidak berpengaruh nyata
terhadap berat 100 biji tanaman kacang tanah. Kecenderungan rerata tertinggi berat 100 biji
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tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B2 (sekam padi 20 ton/ha) yaitu 41,22 g
sedangkan, kecenderungan rerata terendah berat 100 biji tanaman kacang tanah terdapat pada
perlakuan B1 (sekam padi 10 ton/ha) yaitu 40,11 g. Biochar sekam padi dapat memperbaiki
memperbaiki tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman, karena penambaan sekam padi
kedalam tanah dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman (Janu dan Mutiara,
2021).

Pemberian sekam padi memberikan pengaruh nyata terhadap berat panen per hektar
tanaman kacang tanah. Rerata tertinggi berat panen per hektar tanaman kacang tanah terdapat
pada perlakuan B2 (sekam padi 20 ton/ha) yaitu 5,37 ton, sedangkan rerata terendah berat
panen per hektar tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan B1 (sekam padi 10 ton/ha)
yaitu 3,99 ton. Penambahan sekam padi berperan sebagai pembenah tanah untuk membantu
meningkatkan luas perakaran tanaman kacang tanah Akar tanaman dapat dikendalikan
oleh sifat genetis dari tanaman, namun dapat pula dipengaruhi oleh kondisi tanah
atau media tumbuh tanaman tersebut (Lakitan, 2013). Hasil penelitian Safitri et al
(2018) menunjukkan  bahwa pemberian sekam padi mampu meningkatkan berat kering
tanaman.

Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah Perlakuan Pupuk Organik Cair Orrin

Rerata peubah peubah hasil tanaman kacang tanah perlakuan pupuk organik cair orrin
(Tabel 6).
Tabel 6. Rerata peubah hasil tanaman kacang tanah terhadap pupuk organik cair orrin

Peubah Hasil Tanaman Kacang Tanah

Jumlah Polong Berat Berat
Perlakuan berisi tanaman Polong Berat Panen Per

(Polong) Berisi Per 100 Biji Hektar

Petak (KQ) (9) (Ton)

SO 6,36 a 2,26 23,11a 221a

S1 8,40 b 3,56 27,78 b 3,48 b

S2 8,69 b 3,74 30,44 ¢ 3,66 b
BNJ 5% 3,15 - 3,15 3,15

Sumber: Data Primer Diolah 2022
Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

Tabel 6 menunjukkan pengaruh pemberian pupuk organik cair orrin memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah polong berisi tanaman kacang tanah. Rerata
tertinggi jumlah polong berisi tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan S2 (pupuk
organik cair orrin 5 liter/ha) yaitu 8,69 polong sedang, rerata terendah jumlah polong berisi
tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan SO (tanpa pupuk organik cair orrin) yaitu 6,36
polong. Pemberian unsur hara yang cukup pada tanaman kacang dapat meningkatkan
produksi serta hasil dari tanaman kacang tanah itu sendiri. Pupuk silikat cair merupakan
pupuk alami yang dibuat dari batuan vulkanik yang mengandung semua unsur hara esensial
(mikro dan makro) kecuali N serta unsur fungsional silikat (Si) 0,5-0,8%, pupuk tersebut
terbukti efektif untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi, mengurangi penggunaan
pupuk makro (N, P, K) 30-50 % dari rekomendasi setempat. Selain itu tanaman lebih tahan
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terhadap serangan HPT, kondisi tanah yang jelek, cekaman kekeringan serta ramah
lingkungan dan berkelanjutan (Priyono, 2005).

Pengaruh pemberian pupuk organik cair orrin memberikan pengaruh nyata terhadap
berat polong berisi tanaman kacang tanah. Rerata tertingi berat polong berisi tanaman kacang
tanah terdapat pada perlakuan S2 (pupuk organik cair orrin 5 liter/ha) yaitu 3,74 kg
sedangkan, rerata terendah berat polong berisi tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan
SO (tanpa pupuk organik cair orrin) yaitu 2,26 kg. Kandungan unsur hara pada pupuk cair
batuan silikat terdiri dari 16 unsur hara. Unsur hara makro yang terdapat pada pupuk
organik cair terdiri dari 7 unsur hara yaitu C, N, P, K, Ca, Mg dan S, sedangkan
unsur hara mikro ada 9 antara lain Si, Fe, Mn, Zn, Cu, B, Co, Mo, Pb (Priyono, 2017). Unsur
hara K memiliki fungsi dapat memperkuat tanaman sehingga daun, bunga dan buah tidak
mudah rontok sehingga dapat berpengaruh terhadap berat polong berisi tanaman kacang
tanah. Selain itu juga unsur hara Ca dapat merangsang pembentukan bulu-bulu akar,
mengeraskan batang tanaman dan merangsang pembentukan biji.

Hasil analisis menunjukkan pengaruh pemberian pupuk organik cair orrin berpengaruh
nyata terhadap berat 100 biji tanaman kacang tanah. Rerata tertinggi berat 100 biji tanaman
kacang tanah terdapat pada perlakuan S2 (pupuk organik cair orrin 5 liter/ha) yaitu 30,44 g
sedangkan, rerata terendah berat 100 biji tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan SO
(tanpa pupuk organik cair orrin) yaitu 23,11 g. Pupuk cair batuan silikat merupakan pupuk
yang ramah lingkungan dan mengandung semua unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah yang cukup dan berimbang, sehingga pengaplikasiannya dapat
menjamin pertumbuhan tanaman yang optimal (Mulyati et al, 2020). Pupuk cair batuan
silikat dapat menurunkan tingkat serangan hama dan penyakit melalui dua mekanisme yaitu
menjadi penghalang mekanik dan mekanisme fisiologi dalam meningkatkan resistensi
terhadap dan penyakit (Oklima et al, 2020)

Hasil analisis menunjukkan pengaruh pemberian pupuk organik cair orrin memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat panen per hektar tanaman kacang tanah. Rerata
tertinggi berat panen per hektar tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan S2 (pupuk
organik cair orrin 5 liter/ha) yaitu 3,66 ton sedangkan, rerata terendah berat panen per hektar
tanaman kacang tanah terdapat pada perlakuan SO (tanpa pupuk organik cair orrin) yaitu 2,21
ton. Unsur hara Silikat (Si) yang berperan memperkuat jaringan epidermis, menghambat
infeksi jamur, toleransi stress abiotik dengan meningkatkan metabolit antioksidan,
aktivitas enzimserta osmoregulator karena penambahan silikat dapatberpengaruh
terhadapkandungan air pada tanaman, mengatur kecukupan hara, menurunkan
transpirasi,dan mengurangi dalam penyerapan ion toksik (Sugiyanta et al, 2018). Pemberian
pupuk organik cair orrin dapat meningkatkan hasil panen dari tanaman kacang karena di
dalam pupuk cair batuan silikat mengandung unsur hara Si. Frasetya et al. (2019)
penambahan sillika yang dikombinasikan dengan budidaya padi secara jajar legowo dapat
memperbaiki peubah bobot 1000 biji, jumlah anakan, tinggi tanaman, dan produktivitas.
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4. KESIMPULAN
Simpulan hasil penelitian adalahsebagai berikut:

1. Perlakuan tunggal pupuk organik cair orrin memberikan pengaruh nyata pada
peubah pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah umur 21 HST dengan dosis
tertinggi S2 (5 liter/ha) yaitu 37,87 cm dan peubah hasil tanaman kacang tanah
yaitu jumlah polong berisi, berat 100 biji, dan berat panen per hektar dengan
perlakuan terbaik pada S2.

2. Perlakuan tunggal sekam padi memberikan pengaruh nyata pada peubah hasil
tanaman kacang tanah yaitu jumlah polong berisi, berat polong berisi per petak,
dan berat panen per hektar dengan perlakuan terbaik pada B2 (sekam padi 20
ton/ha).

3. Tidak terdapat pengaruh nyata akibat perlakuan kombinasi sekam padi dan pupuk
organik cair orrin pada peubah pertumbuhan tinggi tanaman dan peubah hasil.

Berdasakan kesimpulan hasil penelitian diatas maka dapat disarankan untuk peneliti
selanjutnya melakukan penelitian tentang pengaruh kombinasi biochar sekam padi dan
pupuk organik cair orrin dengan range dosis yang tidak berdekatan terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang akan di teliti
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